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ABSTRACT

Translation iJ a ver.l, urgent especially h,r this ero of glohalization because the progress of o

count4t wot d be difficult to foilott, br- the country in need without understanding the language.

Therefore it is necessara frinslatioi- Students as fulure generalions are expected to hove the

ability fo translate capable ol transfefting German-langtrcge information inlo Indonesian.

The research accounts the process in detail and lhe improvement res ts of the

students' obilio* to tonslate .from German language texls lo Indonesian through Cooperalive
Learning strateg; of Think Talk lVrite at lhe German Language Study Program, Facttlty of
Languages an<l Lileroture, Makassm Stale University . The research is action research and
was conducted in Augusl 2016 - Decernber 2016. This aclion research refened to Kemmis
and Mc.Taggart's concept consisted of four phases: Planning, Action, Obseruation and
Reflection. The data were collected qualitativel), (observalion and .field notes) and
quanlitativeb (pre-lesl and post-tesl)-

The results showed lhat there was significanl improwment on the studenls abilily lo
translale the German language texts to Indonesian after the students h'ere taught through
Cooperative Learning strateg' of Think Talk llrite'. This can be seen.from lhe mean score of
the prelest $,as I2.15 (48.6yo) and the mean score obtained in the.firsl ctcle increased to 16.35
(65.4%'). The mean score qf the second c"vcle became 19.15 ( 76,60/0), and the mean score the
third q'cle v,as 21.30 (85.2%o). The mean score of the posl-test score was 22:45 (89.8%o). The

success indicators reached 49.2%a Thus it is said that Cooperative Learning strateg'* of Think
Talk lYrile can improve the sludenls' abili\, to translate German language lexts into
Indonesian.
Key words: Translate abiliry, cooperative learning, strateg', ofThink Talk lYrite

PfNDAHULUAN

Salah satu cara untuk memacu pembangunan Nasional dan memanfaatkan ilmu pengetahuan
dan teknologi adalah dengan meningkatkan kemampuan dan kesanggupan mengalihbahasakan
ilmu dan kemajuan yang telah dicapai oleh Negara yang lebih maju ke dalam bahasa
Indonesia. Dalam usaha mengalihkan ilmu pengetahuan dan teknologi ini, penerjemahan
memegang peranan yang sangat penting. Dewasa ini semakin banyak pula ilmuwan yang
mempublikasikan pengetahuan dan hasil penelitiannya di berbagai bidang ihnu.Salah satu bukti
yang dapat dilihat adalah dengan ditemukannya buku-buku dan terbitan-terbitan yang



berbahasa Asing di pasaran dan diperpustakaan baik yang ada di tingkat SLTA maupun di
Perguruan Tinggi. Penerbitan buku-buku yang demikian banyak itu akan terbuang sia-sia

apabila masyarakat atau pelajar yang akan membutuhkannya tidak memahami bahasa

sumbeml'a. Hal ini merupakan suatu tantangan bagi para ilmuwan yang telah menguasai dan

memahami bahasa ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut sep€rti bahasa lnggris, Jerman,

-lepang. Perancis dan lain-lain untuk menyebarluaskannya melalui usaha penerjemahan

inlormasi yang banyak dan mutakhir ke kalangan I'raq yang belum memahami bahasa Asing.

Untu} menjawab tantangan dalam bidang penefernahan tersebut, hampir semua

program studi bahasa Asing sekarang ini memasuklan pcnerjemahan sebagai mata kuliah yang

u ajib diprogramkan. Hal ini bertujuan untuk membekali mahasiswa kemampuan
menerjernahkan sebelum mereka terjun ke lapangan. Sebagai generasi penerus mahasiswa lah
yang diharapkan dapat menjembatani pengalihan atau pentransferan ilmu pengetahuan yang

berbahasa asing agar dapat dimanfaatkan oleh masyarakat penggunanya. Oleh karena itu
mereka dipandang sangat perlu memiliki keterampilan dalam hal menerjemahkan teks

berbahasa asing ke dalam bahasa lndonesia, termasuk kemampuan mene{emahkan teks bahasa

Jerman ke dalam bahasa Irdonesia.
Untuk mencapai kompetensi di alas, dewasa ini program studi bahasa Jerman di

Universitas Negeri Makasar melaksanakan pengajaran dengan berdasarkan pada silabus bahasa

Jerman yang dikembangkan berdasarkan kurikulum bahasa Jerman tahun 2014, dimana di
dalamnya berisi mata kuliah yang harus diajarkan kepada mahasiswa. Salah satu di antaranya
yang dijadikan fokus penelitian ini adalah mata kuliah Terjemahan ( Uebersetzung ). Mata
kuliah ini merupakan mata kuliah berjenjang yait:.t Uebersetzurg / (Terjemahan l), dan

Ueberselzang 2 (Te{emahan 2) merupakan mata kuliah wajib, sedangkan Uebersetzung 3
(Terjemahan 3) merupakan mata kuliah pilihan yang disajikan di semester 7.

Tujuan pengajaran mata kuliah ini adalah unhrk memberikan bekal kemampuan
kepada mahasiswa dalam menerjemahkan teks bahasa Jerman ke dalam bahasa Indonesia.
Untuk mencapai tujuan tersebut, pengajaran Terjemahan Bahasa Jerman ke dalam Bahasa
Indonesia dengan berdasarkan pada pendekatan komunikatif ini menekanlan pengalihan
makna teks bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran secara keselumhan, bukan kata demi kata
dan kalimat demi kalimat Dengan penerapan metode pembelajaran yang berlandaskan
pendekatan ini, kemampuan yang dicapai mahasiswa sudah meningkat dari sebelumnya
meskipun belum mencapai hasil seperti yang diharapkan. Kurang maksimalnya kemampuan
yang dicapai mahasiswa dalam menerjemahkan teks bahasa Jerman ke dalam bahasa lndonesia
tersebut disebabkan oleh kurangnya kemampuan mereka dalam memahami makna kontektual
kata-kata dan frasa yang membangun kalinrat-kalimat dalam teks terjemahan tersebut. Mereka
cenderung mengartikan kata-kata yang ada dalam teks secara harfiah tanpa memperhatikan
makna kontekstualnya. Selain itu mahasiswa juga masih kurang dalam pemahaman struktur
dan kaidah tata bahasa yang ada dalam bahasa Jerman, sehingga dalam menerjemahkan teks
bahasa Jerman ke dalam bahasa Indonesiq mereka cenderung mengikuti pola kalimat bahasa
Ildonesia yang sangal be6eda dengan pola kalimat bahasa Jerman.

Kurang berhasilnya mahasiswa dalam mencapai kemampuan menerjemahkan karena
kurang bervariasinya strategi pembelajaran yang digunakan dalam penyajian materi.Untuk
mengantisipasi hal ini, peneliti yang sekaligus sebagai dosen pengampu mata kuliah
terjemahan bahasa Jerman-bahasa Indonesia mencoba menerapkan salah satu teknik
pembelajaran kooperatif ( cooperative learning) yaitu strategi Think Talk llrite ymg dikemas
dalam suatu penelitian tindakan ( action research /. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui efektifitas penggunaan teknik pembelajaran kooperatif stategl Think Talk Write
terhadap peningkatan kemampuan mahasiswa dalam mene{emahkan teks bahasa Jerman ke
dalam bahasa Indonesia.

Penerapan teknik pembelajaran kooperatif ini memberi kesempatan kepada
::rahasiswa untuk bekerja sama dalam kelompok, saling membantu dan saling menghargai,
i',enLrtivasi siswa untuk berani mengemukakan pendapat, sehingga rasa kompetitif,

a
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individualistis, dan rasa rendah diri yang biasanya dimiliki mahasiswa dapat diminimalisir,
sehingga dengan demikian mereka akan belajar lebih menyenangkan yang akibatnya
kemampuan yang mereka capai akan lebih baik ( Isjoni , 20 I 3 : I 3)

Hal lain yang mendasari Pembelajaran kooperatif ini adalah teori yang menyatakan
bahwa bahasa adalah alat untuk berinteraki antar individu dalam suatu masyarakat. Dalam
proses sosial bahasa tidak hanya digunakan untuk berkomunikasi tapi juga unn* mempererat
keakraban antar individu sebagai mahluk sosial. Sementara itu asumsi tcntang hakikat
pembelajaran bahasa yang mendasari teknik ini adalah teori yang menyatakan bahwa apa yang
sebenamya dipelajari oleh manusia pada umumnya bersifat kognitif dan afektif. Pelajaran
disajikan sedemikian rupa sehingga tercipta suatu suasana yang memungkinkan pelajar bahasa

berkomunikasi dan berinterkasi dengan sesamanya secara bebas.
Ada beberapa alasan yang membuat pembelajaran kooperatif menempati jalur utama

dalam praktek pendidikan. Salah satunya adalah adanya akibat-akibat positif yang ditimbulkan
oleh pengembangan hubungan antarkelompok, penerimaan terhadap teman sekelas yang lemah
dalam bidang akademik dan dapat meningkatkan rasa harga diri. Alasan lainnya adalah

tumbuhnya kesadaran bahwa para siswa perlu belajar untuk berfikir, menyelesaikan masalah,

mengintegmsikan serta mengaplikasikan kemampuan dan pengetahuan mereka, dan bahwa
pembelajaran kooperatif merupakan sarana yang sangat baik untuk mencapai hal-hal semacam
itu, karena dalam pembelajaran koopeartifakan tercipta sebuah interaksi yang Iebih luas yaitu
interaksi dan komunikasi yang dilakukan antara guru dan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa
dan guru (multi way traffic communication).

Berkenaan dangan hal di atas Slavin (2009:128) memberikao definisi pembelajaran
kooperatif sebagai suatu teknik pembelajaran dimana siswa belajar bersama, saling
menyumbang fikiran dan tanggung jawab terhadap pencapaian kemampuan secara individu
maupun kelompok .

Dalam pembelajaran kooperatif di kelas, siswa dinrntut untuk saling berdiskusi dan
saling berargumen untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan menutup
kesenjangan dalam pemahaman masing-masing. Hal ters€but sesuai dengan pendapat Asep da
Haris bahwa pembelajaran kooperatif mengutamakan kerja sama antar siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Tujuannya adalah : l) Untuk rneningkatkan kinerja siswa dalam tugas-
tugas akademik, 2) Meningkatkan rasa saling antara siswa, 3) mengembangkan rasa
keterampilan sosial siswa seperti berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain,
menjelaskan ide atau pendapat.

Definisi yang berbeda dikemukakan oleh Wena ( 2@9:190 ) bahwa pembelajaran
kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan sistimatis mengembangkan interaksi
yang silih asah, silih asih dan silih asuh sesame siswa sebagai latihan hidup dalam masyarakat
nyata.

Sharan (2009:473) mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan
pembelajaran yang berpusat pada kelompok siswa untuk pengajaran dan pembelajaran di kelas,
yang berusaha agar siswa memiliki tanggung jawab yang tinggi atas pembelajaran mereka
sendiri, dan bukannya menerima pembelajaran yang diberikan oleh orang lain. Lebih tegas
Cohen dalam Sharan (2009:474) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif mengandung
desentralisasi signifikan atas pengambilan keputusan di kelas, memberi kekuasaan kepada
siswa berperan aktif untuk mengarahkan prilaku akademis mereka dalam belajar di kelas.
Pendapat-pendapat tersebut mengisyaratkan bahwa pembelajaran kooperatif memberi
kekuasaan penuh kepada peserta didik untuk berpartisipasi aklif dalam mengarur aktifitas
mereka di kelas, termasuk pelaksanaan pembelajaran. Partisipasi mereka ini merupakan cara
utama untuk menguatkan tanggung jawab kolektif dan pribadi mereka dalam meningkatkan
motivasi belajar mereka. Hal ini sesuai dengan pendapat Arita Lie (2002:55) bahwa
pembelajaral kooperatif dikembangkan dengan asumsi bahwa proses belajar mengajar akan
lebih bermaknajika peserta didik dapat saling mengajar satu dengan yang lainnya.

Prosiding Serhinar Antarabdngsa Ke-6Arkeologi,Sejarah dan Btdayo di llan Melay



Hal rersebut sesuai dengan pendapat Westwood ( 2008:68 )yang mengatakan bahwa
pengajar yang efektif adalah dengan membentuk kelompok belajar sebagai komponen
pengaiarannya. karena dangan bekerja dalam kelompok mahasiswa dapat belajar bersam4
saling rukar pendapat yang efeknya tidak hanya meningkatkan panisipasi aktif mahasiswq
tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan meningkatkan kemampuan
berkomunikasi. Pendapat-pendapat t€rsebut mengindikasikan bahwa manfaat penerapan
pembelajaran kooperatif adalah dapat mengurangi kesenjangan pendidikan khususnya dalam
ll-iud input pa& level individual. Disamping itu belajar kooperatif dapat mengembangkan
solidaritas sosial di kalangan sisw4 den dsngan demikian diharapkan kelak akan cemerlang dan
memiliki solidaritas sosial yang kuat.

Keberhasilan pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan kemampuan tidak terlepas
dari keunggulan-keungulannya yang dimilikinya. Seperti yang dikemukakan oleh Fachrurrosi
dan Mahyuddin bahwa kekuatan dari pembelajaran kooperatif adalah dapat membangrm
hubungan antarsiswa yang dapat menghasilkan suasana yang sehat dan mengurangi rasa
rendah diri pada siswa yang lambat, bahkan harga diri dapat dipupuk dalam kelas yang
demikian ini. Selain itu siswa dari awal belajar untuk saling berkomunikasi dan menggunakan
kemampuan kognitif mereka untuk menerapkan kaidah-kaidah bahasa sebelum mereka
merumuskankalimatindividualmereka(FachrurrosidanMahyuddin,201I133-134)

Joyce dklq (201:302) mengatakan bahwa asumsi yang mendasari pengembangan
pembelajaran kooperatif adalah: l) Sinergi yang ditingkatkan dalam bentuk kerja sama akan
meningkatlan motivasi yang jauh lebih besar dari pada dalam bentuk lingkungan kompetitif
individual. Kelompok-kelompok sosial integratif memiliki pengaruh yang lebih besar dari pada
kelompok yang berpasangan karena perasaan saling berhubungat (feeling connectedness)
menghasilkan energi yang positif. 2) Anggota kelompok kooperatif dapat saling belajar satu
sama lain, dengan demikian setiap pembelajar akan memiliki bantuan yang lebih banyak dari
pada dalam sebuah struktu pembelajaran yang menimbulkan pengucilan antara satu siswa
dengan siswa lainnya. 3) lnteraksi antaranggota akan menghasilkan aspek kompleksitas sosial
yang dapat menciptakan aktiviras inteleldual yang dapat mengembangkan pembelajaran ketika
dibenrurkan pada pembelajaran tunqgal. 4) Kerja sama meningkatkan perasaan positif drn
peftNaan saling menghargai satu sama lain.

Dari pendapatpendapat yang telah dikemukakan disimpulkan bahwa pembelajaran

kooperatif merupakan teknik pembelajaran yang dapat menciptakan interaksi yang silih asah

sehingga sumber bclajar bukan hanya dari guru dan bahan ajar, tetapi juga dari sesama siswa.

Teknik pembelajaran ini sangat penting diterapkan dalam pembelajaran di kelas karena dapat

membangkitkan energi dan motivasi belajar siswa unhrk menuntaskan pemahamannya terhadap
materi terkait yang harus dikuasai siswa pada akhir pembelajaran, dan ini dapat meningka*an
kemampuan belajarnya. Dikatakan demikian karena dengan penerapan teknik pembelajaran

kooperatif siswa dituntul untuk saling membantu, beke4a sama untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Selain itu dengan pembelajaran kooperatif siswa belajar
untuk saling menerima kekurangan dan saling menghargai, sehingga dengan demikian muncul
rasa solidaritas yang tinggi untuk mencapai prcslasi akademik tanpa harus mengabaikan
tanggung jawab individualnya.

Pembelajaran kooperatif dapat berjalan karena adanya kerjasama, tanggung jawab

bersama, tujuan bersama serta akuntabilitas individu dalam mencapai tujuan bersama.

Kebersamaan ini akan menimbulkan sinergi, dan dalam bersinergi para anggota kelompok yang
heterogen saling memberikan kelebihan masing-masing untuk melengkapi kekurangan dimana
setiap anggota kelompok saling membantu untuk meningkatkan konrpetensi mereka yang a&
guna mencapai tujuan bersama. Akhimya para anggota kelompok ini akan salingh tergantung
secara positif dan menimbulkan motivasi untuk belajar karena mereka merasakan bisa belajar
lebih baik dalam kebersamaan dari pada individual.

Suasana belajar dan kebersamaan yang tumbuh dan berkembang antara sesama
anggota kelompok memungkinkan siswa untuk memahami materi p€lajaran dengan lebih baik.
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Proses pembelajaran yang demikian ini membantu siswa yang kurang berminat menjadi lebih
bergairah dalam belajar. Siswa yang kurang trergairah dalam belajar akan dibantu oleh siswa
lain yang memiliki semangat belajar yang lebih tinggi dan memiliki kemampuan untuk
menerapkan apa yang telah dipelajari dan dipahami. Suasana belajar seperti ini juga akan
menumbuhkan nilai-nilai sepfiti gotong royong, kepedulian sosial, saling percaya, saling
menerima dan memberi, serta siswa bertanggung jawab baik pada dirinya maupun terhadap
kelompoknya.

Ada berbagai macam strategi atau model yang termasuk dalam teknik pembelajaran
kooperatif yang sudah ada dan sudah diterapkan. Dalam beberapa hasil penelitian metode ini
telah terbukti berhasil meningkatkan kualitas hasil belajar. Salah satu dari sekian banyak
model tersebut yang diterapkan dalam penelitian ini adalah teknik pembelajaran kooperatif
stntegi Think Talk Wrile ( TTW ) .

Secara etimologi Think Talk Write berarti " barfikir", "berbicara". "menulis ". Strategi
Think Talk Write adalah suatu pembelajaran koopeartif yang dimulai dengan berfikt melalui
bahan bacaan atau materi yang disampaikan ( menyimak dan mengkritisi ). Hasil bacaan
dikomunikasikan dalam presentsi tau diskusi kelompok, dan kemudian membuat laporan dari
hasil presentasi atau diskusi tersebut.

Strategi adalah can penggunaan seluruh kemampuan baik yang adadalam diri maupun
yang diluar diri untuk mecapai tujuan yang diinginkan. Suryaman ( 2016:26) menyatakan
bahwa strategi adalah taktik yang dirancang seseorang dalam suatu kegiatan untuk mencapai
tujuan. Strategi Think Talk l{rite merupakan pembelajaran kooperatif yang menggunakan dua
latihan keterampilan yaitu keterampilanberbicara dan menulis untuk mencapai tujuan
pembelaj aran bahasa.

Strategi Think Talk llrite ( TTW ) dapat meransang peserta didik untuk lebih aktif
dalam menyusrm atau membangun pemahaman secara mandiri. Strategi ini dikenal dengan
pembelajaran mandiri dalam kelompok. Huinker dan Laughin dalam Yamin dan Anshari ( 2008

) menyatakan bahwa pada proses pembelajaran yang menggunakan Think Talk Write, akan
terbangun pemahaman melalui berfikir, berbicara dan menulis dengan melibatkan p€serta didik
dalam ber{ikir dan berdialog dengan dirinya sendiri setelah melalui proses membaca,
selanjutnya berbicara dan membagi ide ( sharing ) dengan teman-temannya sebelum menulis.

Slavin ( 2009:26 ) mengemukakan bahwa ada dua macam teori yang mendasari strategi
TTW yaitu teori motivasi yang beranggapan bahwa ada 3 tujuan peserta didik dalam belajar
yaitu (l) koopeartif yakni peserta didik berusaha memberi kontribusi pada pencapaian tujuan
anggota lain, (2) kompetitif yaitu menghalangi tujuan anggota lain, (3) individualistic yakni
setiap peserta didik tidak memiliki konsekuensi apapun terhadap pencapaian anggota lain. Oleh
karena itu agar dapat meraih tujuan personal, anggota kelompok harus bekerja sama agar
kelompoknya dapat berhasil secara maksimal. Teori yang kedua adalah kognitif yang
menekankan pengaruh kerjasama itu terhadap keberhasilan yang akan dicapai kelompok.

St egi Think Talk Write memfasilitasi latihan berbahasa secara lisan dan tertulis
dengan lancer ( Huda, 2013:218 ). Strategi pembelajaran ini berdasar pada konsep bahwa
belajar adalah prilaku sosial yang mendorong peserta didik untuk berfikir, berbicara dan

kemudian menulis suatu topik. Secara umum langkah-langkah strategi pembelajaran Think Talk
llrite adalah sebagai berikut:

a. Think ( berfikir ). Pada tahap ini proses berfftir dilakukan untuk memahami maleri awal
secara individu yang kemudian hasil dari proses berfikir itu dijadikan bahan diskusi dalam
kelompok.

b. Talk ( berbicara/berdiskusi ) , proses diskusi dimaksudkan agar peserta didik dapat saling
bertukar fikiran dan merefleksikan hasil pemahaman yang diperoleh pada tahap berfikir.
Interaksi antara peserta didik diharapkan akan menghasilkan solusi atas materi yang
diberikan. Pada tahap ini kemampuan berkomunikasi peserta didik akan terlihat pada saat

diskusi.

Prosiding kminar Aatarabangta Ke-6Arkeologi,Sejor.,h dan Budaya di Alan Melala



176 /Misnoh Mannohali

c. Write ( menulis ), tahap menulis merupakan tujuan atrhir pembelajaran. Pada tahap ini
peserta didik menuliskan ide-ide yang diperolehnya pada tahap berfikir dan diskusi.

Langkah-langkah penerapan strategi TTW dalam pernbelajaran Terjemahan 1

Uebersetzung ) adalah sebagai berikut :

a. Kelas dibagi dalam beberapa kelompok yang anggotanya terdiri atas 4-5 orang atau

disesuaikan dengan kondisi kelas.

b. Mahasiswa dibagikan topik sebagai tugas dan mereka secara individu mencari sebanyak

mungkin informasi, kata kunci, serta pemahaman secara global yang terkait dengan topic
tersebut.

c. Dalam kelompok yang sudah terbentuk, mereka berinteraksi, berkolaborasi dan berdiskusi
untuk membahas topik yang menjadi tugasnya yang sudah dipelajari sebelumnya secara

individu. Dalam proses diskusi tersebut, mahasiswa mencatat pengetahuan-pengetahuan

baru yang diperolehnya yang dapat membantunya dalam proses menuangkan hasil

terjemahan secara tertulis.
d. Merekonstnrksi kembali pengetahuan-pengetahuan yang diperoleh yang diperoleh dalam

diskusi kemudian menuangkannya secara tertulis sebagai hasil tedemahan.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut disimpulkan bahwa strategi pembelajaran

Think Talk Write merupakan salah satu teknik pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa
lebih aktif bekerjasama dan saling membantu untuk mencapai kemampuan yang lebih
maksimal. Dalam penerapan Stategi TTW ini mahasiswa memiliki banyak kesempatan untuk
mengemukakan pendapat dan mengolah informasi yang diperoleh, dapat meningkatkan
keterampilan berkomunikasi, a ggota kelompok bertanggung jawab terhadap keberhasilan
kelompoknya dan ketuntasan bagian materi, dan dapat menyampaikan informasinya kepada
kelompok lain, sehingga dengan demikian kemampuan menerjemahkan mereka dapat lebih
meningkat.

Penerjemahan secara umum dapat diartikan sebagai suatu proses pengalihbahasaan
atau pengalihan makna dari satu bahasa ke dalam bahasa lain. Dalam konteks interlingua
penerjemah bertindak sebagai perantara harus mampu mengungkapkan pesan atau makud
yang berbahasa sumber ke dalam bahasa sasaran.

Berkaitan dengan hal tersebut Albrecht (2005:24) mendefinisikan penerjemahan
sebagai penggantian materi teks dari satu bahasa ke bahasa lain dengan makna yang ekuivalen.

Pengertian senada dikemukakan oleh Stolze (2008:96) bahwa terjemahan merupakan
hasil dari pengalihan makna teks dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran dimana antara
bahasa sumber dan bahasa tujuan tercipta hubungan tefemahan yang equivalen. Kedua
pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Newmark (1991:3) yang menyatakan bahwa
penerjemahan adalah kegiatan yang dilakukan dalam upaya menggantikan pesan tertulis dari
satu bahasa dengan pesan yang sama dalam bahasa lain.

Berdasarkan beberapa p€ngertian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam
penerjemahan lebih ditekankan aspek makna yang ingin disampaikan oleh penulis bahasa
sumber dapat dipahami oleh penerima bahasa sasaran. Oleh karena io pengalihan makna
diusahakan memiliki kesepadanan atau mendekati makna asli yang dimaksudkan.

Para ahli penerjemah sekarang pada umumnya mementingkan ekuivalensi makna
seperti yang dikemukakan oleh ahli penerjemahan sebelumnya. Berkaitan dengan hal tersebut
Nida dan Taber dalam Stolze ( 2008:106 ) mengatakan bahwa konsep penerjemahan yang
dianut sekarang adalah penerjemahan yang mengandung 5 unsur yaitu :l) mereproduksi, 2)
ekuivalensi, 3) alami,4) yang paling dekat dan 5) mengutamakan makna.

Pemadanan dalam penerjemahan tidak mudah dilakukan karena setiap bahasa memiliki
keulikan tersendiri sehingga setiap kata dalam bahasa sumber belum tentu ada padanannya
dalam bahasa sasaran, kalaupun ada padanannya masih memungkinkan terjadi berbagai
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penafsiran. Untuk itu diperlukan pengetahuan dan keterampilan dari seorang penerjemah dalam
memilah makna kata-kata sepadan yang diperlukan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan ( action research,) yang dikembangkan oleh
Kemmis dan Mc.Taggart dengan tahapan : perencanaan ( plonning ), pelaksanaan ( action ),
observasi ( observation ), dan refleksi ( reflection ) dengan penerapan pembelajaran kooperatif
strategi Think Talk llrite. Pengumpulan data dilakukan dengan dua cara yaitu secara kualitatif
dan kuantitatif. Pengumpulan data kualitatif dilakukan dengan cara observasi, catatan lapangan,
sedangkan pengumpulan data kuantitatif dilakukan dengan pemberian pre-test dan post-test,

evaluasi pada siklw l,siklus 2,dan siklus 3. Selanjutnya data dianalisis dengan dua cara yaio
analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. Analisis data kualitatif yaitu menganalisis
data yang terjadi dalam proses pembelajaran Uebersetzung ( terjemahan ) yang menggunakan
pembelajaran kooperatif stntegi Thin Talk lyrite. Sedangkan analisis data kuantitatif
digunakan untuk menganalisis hasil belajar atau membandingkan nilai-nilai hasil belajar
mahasiswa sebelunL selama, dan sesudah pelaksanaan tindakan yang dilakukan terhadap
kenrampuan menerjemahkan yang dilihat dari hasil belajar yang dicapai mahasiswa pada saat
pre-test, evaluasi siklus 1,2 dan siklus 3 dan post-test.

Fokus penelitian ini adalah permasalahan yang ditemukan dari hasil observasi dan

ketercapaian hasil belajar mahasiswa yang diperoleh dari pemberian test pada pra penelitian.
Dari hasil observasi dan hasil tes pada pra penelitian diperoleh temuan dan fakta-fakta.

Adapun yang terindikasi adalah bahwa ada 2 faktor utama yang menyebabkan kurang
maksimalnya hasil belajar dalam menerjemahkan teks bahasa Jerman ke dalam bahasa
Indoncsia yairu faktor guru dan siswa.

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian menggunakan pembelajaran kooperatif strategi
Think Talk lTrite. Observasi tindakan dilakukan untuk meogamati mahasiswa pada setiap
pertemuan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan komponen-komponen observasi
yang telah disiapkan.

Evaluasi pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada saat proses pembelajam yang
dilakukan melalui pembelajaran kooperatif strategi TTW ini adalah evaluasi terhadap
penugasan baik yang diberikan secara individu maupun kelompok.

Refleksi dilaksanakan pada setiap akhir sillus terhadap proses pembelajaran dan hasil
belajar yang dikumpulkan melalui observasi dan test sesuai tahapan yang dirancang dalam
penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian pada saat dilakukan pre-test kepada 28 orang mahasiswa dengan melihat
5 aspek penilaian ( pemahaman isi terjemahan, keterbacaan te{emahan, kemapuan linguistilq
kemampuan strategi, dan kewajaran atau ketepatan pragrnatik ) menunjukkan bahwa nilai
rata-rata yang diperoleh adalah 12,15 dari skor tertinggi 25 ata]u pencapaian hanya 48,6 % .Ini
menunjukkan kemampuan awal mahasiswa dalam menerjemahkan masih rendah ( kurang ).
Dari 28 orang mahasiswa yang menjadi sampel, tidak seorang pun yang memperoleh nilai
Sengat Bagus atau rentang skor 2l-25, ada 4 orang ( 14,3%) yang mencapai nilai Bagus (
nilai l6-20), 7 orang ( 25o/o) yang memperoleh nilai Cukup atau berada pada rentang nilai I l-
15, ada 9 orang (32.14o/o) yang mempereoleh nilai Kurang ( rentang nilai 6-10 ), dan 8 orang (
28,57%) yang nilainya Sangat Kurang karena berada pada rentang nilai l-5.

Berdasarkan p€ngamatan yang dilakukan pada siklus I diperoleh hasil analisis sebagai
berikut : terdapat I orang ( 3,57o/o) yang memperoleh nilai dalam kategori Sangat Baik,7
0rang ( 25 % ) yang bera& pada kategori Bailq l0 0rang ( 35,71%) yang berkategori Cukup,
6 orang ( 21,42 o/o ) yang berkategori Kursng, dan ada 4 0rang ( 14,28 'Yo) yang memperoleh
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nilai dalam kategori Sangat Kurang. Dari perolehan nilai tersebut dipemleh nilai
l?.15 ( 69,4 o/o ) dati skor tertinggi yang seharusnya dicapai 25. Nilai rata-rata
mengalami peningkatan 2O,8 % dai nilai yang diperoleh pada pre+est yalni 12,15 (

namun demikian kemampuan nenegemahkan teks bahasa Jerman ke dalam bahasa

-t aa,e dtc'apai mahasiswa lefiebul nasih lergolong: cukup.
,?as/Fro/eian tz/at' pada t*/zr -// menzayb,Lfutt tl//a/'rz/z /at4a d-/)Em/c,

adalah I 9,35 ( 77,4 % ). Terdapt 3 Aang ( I 4 7l % ) yang memperoleh nilat' yang benda
kategon'ssngrt R ik, I onng ( 28,i7 % ) yang ntknya da/am kategon' Rtik, ll otang (
39.28 % ) yang berkategoi Cukup, S orang ( 17,85 % ) yang berkategoi Kureng dan ada 3

ormg ( 10,31 % ) yane memperoleh nilai dalam kategori Sangat Kurang. Ini menunjukkan
bahwa kernampuan mahasiswa dalam meneq'emahkan teks bahasa Jerman ke dalam bahasa

Indonesia mengalami peningkatan sebanyak 8,5 % .

Dari hasil pengamatan dan penilaian pada siklus III diperoleh data sebagai berikut:
dari 28 mahasiswa yang mengikuti tes, terdapat 6 orang ( 21,42 % ) yang memperoleh nilai
dalam kategori Sangat Baik" I I orang ( 39,28 % ) yang nilairya berkategori Beilq 9 orang (

32,14%) yang berkategori Cukup,2 orang ( 7,1 %\ yarrg nilainya dalam kategori Kurang
dan tidak ada lagi mahasiswa yang nilainya berkategori Sangat Kurang. Rata -rata nilai
yang mereka peroleh adalah 21.30 (85,2o/,) dan berada pada kategori Sangat Bagus.

Selanjutnya setelah tindakan selesai dilaksanakan dilakukan pos-test yang hasilnya
adalah sebagai berikut: rata-rata nilai yng mereka peroleh adalah 22.45 ( 89,8 % ). Dari 28

mahasiswa yang mengikuti pos-test tersebut ada l0 0rang ( 35,71 % ) yang memperoleh nilai
berada pada kategori Sangat Begus, 13 orang ( 46,42 ) yang memperoleh nilai Bagus, 5 orang
( 17,85 %) yang memperoleh nilai dalam kategori Cukup, dan tidak ada satupun mahasiswa
yang memperoleh nilai Kurang dan Sangat Kurang.

Hasil analisis data yang telah diperoleh menunjuklan bahwa penerapan teknik
pembelajaran kooperatif strategi Think Talk Write mampu meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam menerjemahkan teks bahasa Jerman ke dalam bahasa Indonesia.
Peningkatannya cukup signifikan yakni sampai 41,2 Yo, dan bahkan sudah berada jauh di atas
standar ketuntasan belajar yang diharapkan yakni 75 % Demikian pula halnya pada
pelaksanaan tindakan mulai dari siklus 1,2 dan siklus 3 menunjukkan peningkatan hasil belajar
dari siklus satu ke siklus berikutnya. Peningkatan hasil yang di

Keberha^silan penerapan teknik pembelajaran kooperatif strateg) Think Talk llrite ini
dalam meningkalkan kemampuan mahasiswa dalam mene{emahkan teks bahasa Jerman ke
dalam bahasa lndonesia tidak terlepas dari keunggulan-keunggulannya. Alasan yang mendasari
kenyataan tersebut adalah bahwa teknik strategi pembelajaran TTW lebih banyak memberi
kesempatan kepada mahasiswa untuk berdiskusi, beragumentasi mengaluarkan pendapat dan
ide-idenya, selain itu mereka memperoleh kontribusi pemikiran dalam menge{akan tugas
dari teman kelompoknya. Temuan tersebut didukung oleh pendapat yang dikemukakan Slavin (
2009:237 ) bahwa strategi pembelajaran Think Talk Trire berkontribusi positif tohadap
peningkatan hasil belajar. Dengan strategi ini ini peserta didik termotivasi untuk bekerja keras
untuk mendapatkan hasil yang maksimal baik secara individu maupun dalam kelompoknya.
Kunci utamalya adalah interdependensi positif antara anggota kelompok untuk mencapai hasil
yang maksimal.

SIII{PULAN DAN SARAN

Dari hasil data yang telah diperoleh disimpulkan bahwa penerapan teknik pembelajaran
kooperatif sftategi Think Talk Write secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam menerjemahkan teks bahasa Jerman ke dalam bahasa Indonesia. Strategi ini
mampu menciplakan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan, mampu meminimalisir
rasa kurang percaya diri dan rasa rendah diri bagi mahasiswa yang memiliki prestasi akademik
yang kurang. Dengan demikian dapat menimbulkan respon mahasiswa yang sangat bagus
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selama dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat pada antusiasme dan keseriusan mereka
dalam belajar.

Mengacu pada kesimpulan yang dikemukakan di atas rnaka dapat dikatakan bahwa
kegiatan mene{emahkan teks bahasa Jerman ke dalam bahasa Indonesia menuntut berbagai
kemampuan antara lain kemampuan memahami makna yang terkandung dalam bahasa sumber,
kemampuan dalam menuangkan hasil terjemahan ke dalam bahasa sasaran, kemampuan
memahami topik atau materi yang diterjemahkan dan kemampuan memahami cross culture
dari dua bahasa yang terlibat dalam hal ini bahasa Jerman dan bahasa Indonesia. Kemampuan-
kemampuan tersebut tidak mudah dimiliki oleh mahasiswa tanpa dibarengi dengan penerapan
strategi pembelajaran yang tepat. Oleh karena itu untuk meningkatkan kemampuan
menerjemahkan teks bahasa Jerman ke dalam bahasa Indonesia pada mahasiswa perlu
diperhatikan beberapa faktor antara lain : l) Dalam mengajar, dosen harus mampu kreatif
dalam menggunakan teknik pembelajaran yang bervariasi dan tepat untuk menciptakan
suasana kelas yang hidup yang mampu mendorong mahasiswa untuk berperan serta aktif, dan
menghindari timbulnya rasa bosan dan jenuh mahasiswa. Oleh karena itu dosen dituntut untuk
lebih jeli dalam memvariasikan penggunaan teknik teknik pembelajaran. 2) Dalam pengajaran

an, dosen disarankan untuk senantiasa menyajikan materi baik secara teori maupun
secara komprehensif dengan menerapkan teknik pembelajaran yang bervariasi, agar

swa dapat terdorong untuk lebih meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya dalam
emahkan. Selain itu, kuantitas dan variasi tugas terjemahan yang dib€rikan perlu
tkan. Bimbingan dan arahan selama mahasiswa mengerjakan tugas seyogyanya terus

kan. 3) Untuk mengoptimalkan kemampuan dosen dalam mengelola proses belajar
ar penerjemahan, disarankan para pengambil kebijakan pada lingkup FBS Universitas
Makassar agar kiranya dapat memberdayakan dosen dosen, khususnya dosen pengampu

aata kuliah penerjemahan dengan mengikutkan mereka pada forum-forum diskusi ilmiah yang

berkaitan dengan pengajaran penerjemahan.
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